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ABSTRAK

ABSTRACT

Aspek afektif sering kali terlewatkan dalam proses
pembelajaran, salah satunya adalah kedisiplinan.
Kedisiplinan berdampak signifikan pada pertumbuhan
siswa dan pencapaian tujuan pembelajaran. Diperlukan
peran guru sebagai fasilitator dan penuntun melalui
pemilihan model pembelajaran yang dapat mendorong
kedisiplinan siswa. Model pembelajaran yang dinilai
tepat dalam mendorong kedisiplinan adalah jigsaw.
Penelitian ini bertujuan mengetahui dan memaparkan
bagaimana model jigsaw dalam mendorong kedisiplinan
siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian deskriptif kualitatif. Subjek
penelitian ini yaitu 23 siswa kelas 2 SMA pada salah satu
sekolah di Karawaci. Masalah kedisiplinan yang diteliti
berupa keterlambatan pengumpulan tugas, tidak
memberikan  perhatian, dan sebagainya yang
bertentangan dengan indikator kedisiplinan. Hasil
penelitian menunjukkan adanya perkembangan skor
kedisiplinan sebesar 25% dari masa observasi ke
penerapan kedua sehingga disimpulkan bahwa jigsaw
dapat mendorong kedisiplinan siswa melalui berbagai
langkah penerapan yang mampu mendorong setiap
indikator kedisiplinan.

Kata Kunci: Kedisiplinan siswa; Kooperatif; jigsaw.

Affective aspects are often overlooked in the learning
process, one of which is discipline. Discipline has a
significant impact on student growth and achievement of
learning goals. The role of teacher is needed as a facilitator
and guide through the selection of learning models that
can encourage student discipline. The learning model that
is considered appropriate for encouraging discipline is the
jigsaw. This study aims to find out and explain how the
jigsaw model encourages student discipline. The method
used in this research is the descriptive qualitative research
method. The subjects of this study were 23 grade 2 high
school students at a school in Karawaci. The discipline
problems studied were delays in submitting assignments,
not paying attention, and so on which conflicted with
disciplinary indicators. The results of the study showed
that there was a development of a 25% discipline score
from the observation period to the second application so it
was concluded that the jigsaw could encourage student
discipline through various implementation steps that were
able to encourage each discipline indicator.
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1. PENDAHULUAN
Pendidikan karakter mengajarkan siswa untuk membedakan hal yang boleh dan

seharusnya tidak dilakukan serta berhubungan dengan pendisiplinan diri sesuai dengan fokus
dari filsafat progresivisme yang mendasarinya (Febriani, 2021). Dengan demikian, siswa
diarahkan untuk menata kehidupannya secara holistik dan teratur. Untuk mengarahkan siswa,
diperlukan peran guru dalam menunjukkan kedisiplinannya terlebih dulu melalui tiga tahapan
pembentukan karakter, vaitu moral knowing, moral feeling, dan moral action (Yudianto &
Fauziati, 2021). Moral knowing adalah tahapan dimana guru memberikan pemahaman dan
mengarahkan ke siswa kepada hal yang baik dan benar. Setelah melewati tahapan ini, siswa akan
diajarkan untuk membangun ketertarikan dalam berkarakter pada tahap moral feeling. Tahapan
akhirnya adalah guru membantu siswa untuk melakukan tindakan nyatanya atau disebut sebagai
tahapan moral action.

Kedisiplinan tentunya adalah tujuan menyeluruh dari keseluruhan pembelajaran yang
dirancang (Mahardika, Gumilar, & Retnaningrum, 2022). Hal ini dikarenakan kedisiplinan memberi
pengaruh yang signifikan pada pertumbuhan siswa maupun pada pencapaian tujuan
pembelajaran. Tidak hanya itu, nilai kedisiplinan juga adalah salah satu karakter mendasar yang
diperlukan oleh seseorang. Dengan demikian diperlukan peran guru sebagai penuntun dan
fasilitator dalam pemilihan model pembelajaran sebagai upaya mendorong kedisiplinan siswa
(Afriansyah & Turmudi, 2022). Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh YaoTung (2013)
bahwa dalam pendidikan karakter, guru adalah seorang pemandu, penasihat, dan penjelajah
bersama siswa.

Kedisiplinan siswa di sekolah mencakup beberapa indikator, seperti memberikan
perhatian saat belajar, hadir di kelas tepat waktu, berpartisipasi aktif, taat pada aturan dan
prosedur, tertib, dan sopan (Sari & Hadijah, 2017). Narwanti dalam Christiani (2021) juga
menyampaikan bahwa kedisiplinan dapat dilihat dari tanggung jawab siswa dalam
menyelesaikan tugas tepat waktu. Akan tetapi, kenyataan yang ditemukan di lapangan
berdasarkan penelitian Suhendri (2016) adalah siswa belum sepenuhnya memiliki kedisiplinan,
seperti terlambat saat kelas, berpakaian tidak rapi, dan sebagainya. Permasalahan mengenai
kurangnya kedisiplinan siswa juga terjadi pada salah satu sekolah di Karawaci. Secara khusus,
siswa-siswa pada sekolah ini tidak memperhatikan guru ketika menjelaskan, tidak berpartisipasi
penuh, terlambat masuk ke kelas, tidak mengikuti instruksi dengan baik, tidak responsif, kelas
yang tidak konsisten kondusif dalam hal ketertiban, dan siswa kurang dapat menghargai orang
lain ketika berbicara.

Berdasarkan data observasi dan praktik penelitian pada salah satu sekolah di Karawadi,
ditemukan kesenjangan antara fakta di lapangan dengan hal yang seharusnya. Siswa masih

terfokus pada penilaian kognitif yang beracuan pada nilai akhir berupa angka. Hal ini berimbas
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pada kurang diperhatikannya pertumbuhan kedisiplinan diri dan mengakibatkan timbulnya
banyak masalah kedisiplinan selama pembelajaran. Hal ini jauh dari apa yang diharapkan dalam
dunia pendidikan, yakni menjadi pendidikan yang terintegrasi secara holisits (Sari & Bermuli,
2021), salah satunya berfokus pada pertumbuhan karakter, agar kesadaran diri siswa terbangun
dan mengalami pertumbuhan.

Uraian sebelumnya adalah hal yang tidak dapat diabaikan sebab pendidikan karakter
pada sekolah membawa dampak yang cukup besar bagi siswa. Oleh sebab itu, guru perlu
menjalankan perannya sebagai fasilitator dan penuntun dengan baik dalam kelas melalui
pemilihan model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal ini dikarenakan
kedisiplinan siswa mempengaruhi pencapaian tujuan pembelajaran siswa. Dengan demikian
diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat membantu mendorong kedisiplinan siswa.
Terkait halini, guru dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsawdengan variatif
sebagai upaya mendorong kedisiplinan siswa.

Aspari dan Anggraini (2018) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini terbukti efektif untuk meningkatkan kedisiplinan
siswa, secara khusus pada pembelajaran bahasa Inggris. Penelitian ini menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa yang memiliki disiplin belajar tinggi lebih baik jika dibandingkan dengan siswa yang
kurang dalam hal tersebut. Sejalan dengan Aspari dan Anggraini, Mulana (2022) juga
menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini efektif dalam
mengembangkan kedisiplinan pada siswa kelas XI MIPA di salah satu SMA yang berlokasi di
Singaraja, secara khusus pada pembelajaran Matematika. Melalui implementasi model ini, siswa
mengalami peningkatkan skor disiplin belajar sebesar 9,21%. Model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw ini menjadikan siswa sebagai subjek pembelajaran sehingga siswa belajar untuk
mengerjakan bagiannya dengan mandiri dan menggali pengetahuan untuk menemukan
enduring understanding yang holistik terhadap pembelajaran.

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, maka rumusan masalah dari penelitian ini yaitu
apakah model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat mendorong kedisiplinan siswa dan

bagaimana model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam mendorong kedisiplinan siswa.

2. METODE
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian

kualititatif adalah suatu penelitian dengan tujuan menafsirkan fenomena dimana instrumen
kuncinya terletak pada penulis dan analisis datanya bersifat kualitatif (Anggito & Setiawan, 2018).
Penelitian kualititatif deskriptif bertujuan untuk menggambarkan dan menjelaskan

permasalahan yang diteliti secara lebih rinci dengan mengobservasi lebih rinci subjek penelitian.
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Metode yang digunakan dalam pengumpulan data dari penelitian ini adalah observasi langsung
pada subjek penelitian dan dokumentasi.

Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi dan lembar penilaian sikap.
Peneliti melakukan pengamatan terhadap kenaikan skor kedisiplinan siswa pada masa obervasi
hingga penerapan kedua model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Untuk mendukung data
observasi, peneliti juga melampirkan dokumentasi kegiatan pembelajaran selama penelitian
berlangsung, baik berupa catatan atau hasil belajar siswa dan proses pembelajaran di kelas.

Penelitianini dilakukan pada salah satu sekolah swasta yang berlokasi di Karawaci. Waktu
pelaksanaan tindakan adalah pada bulan Juli-Agustus 2022. Subjek penelitian iniadalah 23 siswa
SMA tahun kedua yang berusia sekitar 17-18 tahun. Objek penelitian ini adalah kenaikan skor
kedisiplinan siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

Analisis data dalam penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yang dijabarkan melalui
narasi, tetapi juga didukung oleh grafik/diagram guna melihat kenaikan skor kedisiplinan siswa.

Rumus yang digunakan dalam analisis diagram ini adalah sebagai berikut (Wahyuni, 2016):

f
P==x1
Nx 00

Keterangan:

P: Angka persentase
F: Frekuensi yang akan dicari persentasenya
N: Jumlah frekuensi

Kriteria hasil persentase kedisiplinan berdasarkan perhitungan dikelompokkan pada
Tabel 1 sebagai berikut:
Tabel 1. Kriteria Kedisiplinan Berdasarkan Persentase Skor Kedisiplinan

Besar persentase Kriteria
76%-100% Sangat disiplin

51%-75% Disiplin
26%-50% Cukup disiplin
0%-25% Kurang disiplin

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil Penelitian
1) Analisis Masalah Terkait Kedisiplinan Siswa
Pada penelitian ini dilakukan observasi pada siswa secara khusus pada salah satu kelas.

Siswa pada kelas ini memiliki kemampuan kognitif yang seimbang dikarenakan siswa telah
terlebih dulu dikelompokkan berdasarkan hasil tes Matematika. Dengan kemampuan kognitif
yang seimbang, siswa cenderung untuk berfokus pada nilai akhir berupa angka dan tidak
memperhatikan masalah kedisiplinan di kelas. Hal ini tercermin pada berbagai masalah
kedisiplinan di kelas. Hal ini juga terjadi dalam observasi yang dilakukan oleh Putra dkk. (2019)

bahwa masih ditemukan siswa yang tidak disiplin dalam berseragam lengkap, tidak mengerjakan
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tugas yang diberikan, tidak tertib pada jam pembelajaran, dan sebagainya. Secara rindi,
penjabaran permasalahan kedisiplinan berdasarkan observasi kelas A dideskripsikan pada tabel
2 sebagai berikut:

Tabel 2. Kriteria Kedisiplinan Berdasarkan Persentase Skor Kedisiplinan

Siswa kelas A

No. Indikator Tidak memenuhi Memenuhi

indikator indikator
1. Tepat waktu dalam kehadiran dan 5 350 15 65%

pengumpulan tugas

2. Taat aturan dan prosedur 16 70% 7 30%
3. Berpartisipasi aktif dan penuh 14 61% 9 39%
4, Memberikan perhatian dan tertib 13 57% 10 43%
5. Bersikap sopan 2 9% 21 91%
Rata-rata 11 46% 12 54%

Kedisiplinan siswa berdasarkan observasi

100% 9 1%
65% 70% 61% [ 79%
0,
50% 3S%I I3U% I39% >

9%

(1% . . . I l ]
Tepat waktu dalam  Taat aturandan  Berpartsipasi aktif Memberikan Bersikap sopan
kehadiran dan prosedur dan panuh perhatian dan tertib

pengumpulan
tugas

m Tidak memenuhiindikator  ®Memenuhi indikator

Gambar 1. Diagram Kedisiplinan Siswa Berdasarkan Observasi

Selama observasi ditemukan beberapa masalah yang tidak sesuai dengan indikator
kedisiplinan siswa. Pertama, terdapat seorang siswa terlambat masuk ke ruang kelas karena
adanya kesalahan saat masuk ruang kelas dan ada juga yang ditemukan sehabis dari kantin.
Terdapat pula tujuh siswa yang terlambat mengumpulkan tugas dengan alasan lupa. Kedua
masalah ini tidak sesuai dengan indikator kedisiplinan pertama, yaitu tepat waktu dalam
kehadiran dan pengumpulan tugas. Kedua, terdapat dua orang siswa laki-laki tidak mengikuti
ketentuan berseragam dengan baik, seperti seragam berantakan saat masuk ke kelas dan tidak
menggunakan dasi. Terdapat juga 14 siswa yang tidak mengikuti prosedur kelas, yakni
mengangkat tangan terlebih dulu ketika berbicara. Hal ini tidak sesuai dengan indikator
kedisiplinan yang kedua, yaitu taat aturan dan prosedur. Ketiga, terdapat 14 siswa yang sibuk
mengerjakan tugas tanpa mendengar penjelasan guru terhadap pengarahan file yang perlu
direvisi. Hal ini tidak sesuai dengan indikator kedisiplinan yang ketiga, yaitu berpartisipasi aktif

dan penuh.
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Pada saat observasijuga ditemukan 11 siswa yang tidak memperhatikan guru sehingga guru
perlu meminta perhatian secara langsung kepada siswa. Siswa juga cenderung tidak memberikan
respons ketika diberikan pertanyaan dan fokus pada pekerjaan sendiri, seperti memainkan
laptop, mendengarkan lagu, dan hampir tertidur. Hal ini berakibat pada siswa tidak mengikuti
instruksi dengan baik sehingga guru harus mengulangi instruksi beberapa kali. Ditemukan juga
dua siswa yang bercerita atau membicarakan hal lain pada saat guru menjelaskan dan bahkan
ada yang usil mengganggu teman lain sehingga suasana pembelajaran menjadi kurang kondusif.
Hal ini tidak sesuai dengan indikator kedisiplinan yang keempat, yaitu memberikan perhatian dan
tertib selama pembelajaran berlangsung. Kelima, seorang siswa memotong pembicaraan guru
atau tidak izin terlebih dahulu saat mengemukakan pendapat. Juga ditemukan adanya seorang
siswa yang merasa tidak perlu memperhatikan guru karena tidak membutuhkan penjelasan
tersebut. Kedua hal ini menunjukkan ketidaksopanan siswa dalam pembelajaran dan tidak sesuai
dengan indikator kedisiplinan yang terakhir.

Menyikapi berbagai masalah kedisplinan di atas, maka guru perlu menciptakan atmosfer
pembelajaran yang kondusif (Maunah, 2016). Atmosfer ini dapat terbentuk salah satunya melalui
pemilihan model pembelajaran yang tepat. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Mulana
(2022) bahwa pemilihan model pembelajaran berpengaruh pada upaya mendorong karakter
disiplin siswa. Melalui hasil penelitian di lapangan, masalah kedisiplinan ini perlu untuk dibahas
lebih lanjut dan dicari solusi pemecahan masalahnya untuk menciptakan siswa yang beretika
tinggi (Cahyaningrum dkk., 2017). Solusinya adalah memilih model pembelajaran yang
melibatkan siswa untuk berpartisipasi dan melakukan kolaborasi, yaitu model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw.

2) Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw diterapkan untuk mendorong kedisiplinan siswa
(Hayyuningartri & Hidayati, 2020). Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini diterapkan
sebanyak dua kali dalam empat pertemuan pada siswa kelas A. Banyak penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini disesuaikan dengan kesempatan mengajar yang
didapatkan. Pada penerapannya, model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini divariasikan
menyesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan siswa. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan
oleh Kusumaningtyas dkk. (2020) bahwa model pembelajaran yang digunakan harus disesuaikan
dengan kebutuhan siswa.

Pada penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini, observasi terhadap
perkembangan karakter disiplin siswa tetap dijalankan. Hal ini dilakukan sebagai bagian dari
evaluasi penerapan model pembelajaran untuk perbaikan mutu pada pertemuan berikutnya
(Hanum, 2013). Observasi dilakukan secara langsung dalam kelas dan juga melalui instrumen

penilaian sikap. Sebagaimana yang disampaikan oleh Sudrajat (2016) bahwa instrumen penilaian
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membantu guru untuk mengamati perkembangan siswa. Tabel 3 adalah deskripsi data langkah-
langkah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.
Tabel 3. Data Langkah-langkah Penerapan | dan Il Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

Fakta
No. Langkah Penerapan
Penerapan | Penerapan Il

1. | Pembagian kelompok (asal dan ahli) Dilakukan Dilakukan
2. Pembagian topik Dilakukan Dilakukan
3. Diskusi dengan kelompok ahli Dilakukan Dilakukan
4. Presentasi kepada kelompok asal Dilakukan Dilakukan
5. Guru memberikan kesimpulan dan evaluasi Dilakukan Dilakukan

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa dalam penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Jigsaw ini, guru melaksanakan 100% tahapannya, baik pada penerapan pertama maupun
penerapan kedua. Pada penerapan pertama model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, guru
mulai mengarahkan siswa dan menerapkan langkah pertama dan kedua dari hari Senin, 8
Agustus 2022. Guru membagi siswa dalam enam kelompok (kelompok ahli) dimana satu
kelompok terdiri dari tiga hingga empat orang sesuai jumlah siswa di kelas. Hal ini juga dilakukan
oleh Harefa dkk. (2022) pada siswa SMPN 2 Amandraya dengan membagi siswanya ke dalam
kelompok dan satu kelompok terdiri dari empat hingga enam orang. Setelah membagi kelompok,
guru membagi materi jumlah dan selisih sudut ke dalam enam topik yang lebih sederhana.
Setelah itu, guru langsung mengarahkan siswa untuk langsung bergabung bersama kelompok
ahli.

Pada prosesnya, guru tetap melakukan pendampingan kepada siswa selama siswa
berdiskusi bersama kelompok ahli. Aisyah (2021) juga setuju akan hal ini bahwasanya guru perlu
mendampingi siswa selama proses diskusi ketika model pembelajaran ini diterapkan. Guru juga
meminta siswa untuk mengumpulkan hasil diskusi paling lambat satu hari sebelum pertemuan
kedua, yaitu pada hari Kamis, 11 Agustus 2022 pkl. 17:00 WIB. Hal yang sama juga dilakukan oleh
Zuhlia dkk. (2013) ketika ia menerapkan model pembelajaran ini pada siswa SDN 5 Gambirono.
Pada pertemuan kedua, yakni Jumat, 12 Agustus 2022, guru menerapkan langkah selanjutnya,
yaitu sesi presentasi siswa kepada kelompok asal. Sebelum itu, guru memastikan siswa
membawa poster yang sudah disiapkan dan memahami alur presentasi. Guru terus melakukan
pendampingan kepada siswa selama siswa melakukan presentasi kepada kelompok asal. Di
dalam presentasi ini terjadi diskusi antara siswa dan hal ini membantu siswa untuk membangun
pemahaman mereka (Agustina dkk., 2013). Setelah itu, guru mengecek pemahaman siswa
melalui sesi tanya jawab.

Pada penerapan kedua, guru mulai mengarahkan siswa pada pertemuan ketiga, yaitu pada

hari Jumat, 19 Agustus 2022. Pada pertemuan ini guru membagi siswa ke dalam dua kelompok
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ahli besar. Akan tetapi, berkaca dari pengalaman penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw yang pertama, maka guru membagi siswa ke dalam beberapa pasangan belajar. Jadi,
secara umum ada dua kelompok ahli, tetapi dalam masing-masing kelompok ahli ada lima
hingga enam pasangan belajar. Setelah itu, guru membagi topik trigonometri setengah sudut ke
dalam dua topik, yakni topik trigonometri setengah sudut cosinus dan trigonometri setengah
sudut tan. Selanjutnya, guru langsung mengarahkan siswa berdiskusi dengan kelompok ahli.
Guru memastikan siswa berdiskusi bersama kelompok ahli secara langsung dan mengumpulkan
hasil diskusi paling lambat dua hari sebelum pertemuan berikut, yaitu pada hari Sabtu, 20
Agustus 2022 pkl. 21:00 WIB. Hal ini juga dilakukan oleh Juliarti (2022) dimana ia melakukan
pengawasan terhadap diskusi yang dikerjakan oleh siswa dalam kelompok, tetapi tidak
mengintervensinya.

Pada pertemuan keempat, yaitu hari Senin, 22 Agustus 2022, guru kembali mengarahkan
alur presentasi kepada siswa kemudian dilanjutkan dengan sesi presentasi kepada kelompok
asal dan ditutup dengan sesi cerdas cermat untuk menguji pemahaman siswa. Setelah itu guru
memberikan kesimpulan pembelajaran kepada siswa. Siswa menunjukkan respons antusias
dalam pembelajaran hari ini. Hal ini terlihat dari umpan balik yang diberikan dalam jurnal refleksi
siswa dan observasi langsung pada saat pembelajaran berlangsung. Pada pertemuan ini, guru
mengatur alokasi waktu yang cukup berbeda dengan penerapan yang pertama, tetapi masih
kurang berjalan efektif juga sehingga hal ini menjadi evaluasi pembelajaran.

Dari penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini didapati adanya perubahan
dalam diri siswa dalam hal kedisiplinan. Perubahan ini memang tidak instan dan begitu terlihat
dalam kelas. Perubahan yang dimaksudkan adalah siswa menyadari apa hal yang perlu diperbaiki
dalam dirinya dan hal ini berkaitan dengan kedisiplinannya. Data ini didapatkan dari pengisian
jurnal refleksi siswa. Pengisian jurnal refleksi ini membantu guru untuk mengamati
perkembangan kedisiplinan siswa sebab dalam pengisiannya siswa dapat mengungkapkan
perasaan dan pendapatnya (Andriyani, 2017).

Perkembangan kedisiplinan setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
ini juga diamati oleh beberapa ahli dalam penelitiannya. Hamli (2020) menemukan bahwa ada
perkembangan skor kedisiplinan siswa dari 10,6 dipenerapan pertama model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw ke penerapan kedua. Penelitian berikut yang membuktikan keberhasilan
model pembelajaran ini terhadap kedisiplinan adalah penelitian Supriyono (2018). Supriyono
menyimpulkan bahwa model pembelajaran ini mampu meningkatkan kedisiplinan siswa kelas VI
di SMP Negeri 1 Kepil. Datanya adalah perkembangan skor kedisiplinan dari 20,93 pada
penerapan pertama menjadi 25,27 pada penerapan kedua. Haryudin &Argawati (2018) dalam
penelitiannya menemukan bahwa penerapan model pembelajaran ini memberikan dampak

positif terhadap pembelajaran, khususnya pada kedisiplinan dan kerja sama yang diteliti lebih
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rinci pada penerapan pertama. Hal yang sama juga dituliskan dalam penelitian Septiani dkk.
(2020) bahwa jigsawterbukti efektif mendorong kedisiplinan siswa.

b. Pembahasan
Kedisiplinan siswa sebelum penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berada

pada kriteria disiplin untuk indikator 1 dengan besar persentase 65%, kriteria cukup disiplin untuk
indikator 2, 3, dan 4 dengan besar persentase berturut-turut adalah 30%, 39%, dan 43%, serta
mendapatkan kriteria sangat disiplin untuk indikator 5, yakni dengan besar persentase 91%.
Deskripsi rinci digambarkan pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Rekapitulasi Data Kedisiplinan pada Observasi, Penerapan |, dan Penerapan |

Observasi Penerapan | Penerapan I
Indikator

f % f % f %
Tepat waktu dalam kehadiran dan 15 65% 16 70% 20 87%
pengumpulan tugas
Taat aturan dan prosedur 7 30% 7 30% 13 57%
Berpartisipasi aktif dan penuh 9 39% 16 70% 17 74%
Memberikan perhatian dan tertib 10 43% 10 43% 19 83%
Bersikap sopan 21 91% 21 91% 22 96%

Keterangan:

f: jumlah siswa yang memenubhi indikator

Data pada tabel rekapitulasi data kedisiplinan siswa pada observasi, penerapan |, dan

penerapan Il digambarkan pada Gambar 2 berikut.

Peningkatan kedisiplinan siswa

120%
100% 87% 83%

2, 70% .—| 70%74 %
BO% 65% c7m

60% 43%43%

% 30%30% 9%

11 II| L
0 | ||

Tepat waktu Taat aturan dan Berpart|5|pa3| aktif  Memberikan Bersikap sopan

91%91%36%

I
_

dalam kehadiran prosedur danpenuh perhatian dan
dan pengumpulan tertib
tugas

m Observasi ®Penerapan!| ®Penerapan |l

Gambar 2. Diagram Persentase Kenaikan Skor Kedisiplinan Siswa Pada Masa Observasi,
Penerapan |, Dan Penerapan I

Berdasarkan Tabel 4 dan Gambar 2, diketahui bahwa ada perkembangan persentase
kedisiplinan siswa dari masa observasi hingga penerapan Il sebesar 25%. Untuk indikator
pertama, terjadi perkembangan 5% skor kedisiplinan dari masa observasi ke penerapan | dan
perkembangan sebesar 17% pada penerapan Il. Untuk indikator kedua, tidak terjadi
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perkembangan persentase kedisiplinan dari masa observasi ke penerapan |, tetapi terjadi
perkembangan sebesar 27% pada penerapan Il. Untuk indikator ketiga, terjadi perkembangan
yang cukup signifikan, yaitu sebesar 31% pada penerapan | dan 4% pada penerapan Il. Untuk
indikator keempat, tidak terjadi perkembangan persentase kedisiplinan pada penerapan |, tetapi
ada perkembangan sebesar 40% pada penerapan Il. Untuk indikator kelima, tidak terjadi
perkembangan persentase kedisiplinan pada penerapan |, tetapi ada perkembangan sebesar 5%
pada penerapan Il.

Terdapat beberapa indikator yang tidak mengalami perkembangan skor kedisiplinan. Hal
ini bisa saja dipengaruhi oleh karena model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw ini baru
diterapkan sebanyak satu kali sehingga wajar jika siswa belum menunjukkan perubahan yang
instan. Meskipun demikian, siswa tidak mengalami penurunan skor kedisiplinan dan hal ini
membuktikan bahwasanya model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini efektif untuk
mendorong kedisiplinan siswa. Siswa mengalami peningkatan dari kriteria “disiplin” pada
masa observasi menjadi kriteria “sangat disiplin” pada penerapan Il.

Tidak hanyaitu, berdasarkan jurnal refleksi siswa setelah penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw yang pertama mereka menyatakan bahwa mereka menjadi lebih aktif
dalam bekerja dalam kelompok dan dapat berkontribusi dalam membantu teman lain. Siswa juga
merasa lebih nyaman belajar dalam kelompok kecil dan tidak malu untuk bertanya. Siswa
mengakui bahwa mereka belajar untuk mengikuti setiap instruksi dengan baik. Hal ini
mengindikasikan bahwa siswa mengikuti setiap aturan dan prosedur yang diterapkan dalam
pembelajaran dengan baik. Tidak hanya itu, ada siswa yang mengatakan dengan memberikan
perhatian penuh pada pembelajaran, dia telah menunjukkan rasa syukurnya atas kesempatan
mempelajari matematika.

Melalui jurnal refleksi setelah penerapan kedua model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw didapatkan bahwa model ini berhasil mendorong kedisiplinan siswa sebab siswa tidak
hanya berhasil memahami materi, tetapi juga belajar mengikuti instruksi dengan baik,
bertanggung jawab dengan tugas yang dipercayakan dan dikumpulkan tepat waktu,
berpartisipasi penuh dalam pembelajaran, memperhatikan dan menghargai teman/guru ketika
menjelaskan, mencatat dan mengerjakan soal yang diberikan sebagai bagian dari instruksi
pembelajaran, mengikuti sesi dengan tertib dan sesuai durasi yang diberikan. Dari jurnal refleksi
ini juga siswa berpendapat bahwa model ini efektif digunakan karena mereka menjadi lebih fokus,
unik dan menarik dalam penerapannya.

Keberhasilan penerapan model pembelajaran ini dikarenakan semua langkah
penerapannya sesuai untuk mendorong setiap indikator kedisiplinan. Pada diskusi kelompok,
siswa tidak hanya berbagian untuk memberikan pendapat, tetapi juga mendengarkan pendapat
teman lain (Alfazr dkk., 2016). Hal ini merujuk pada bagaimana siswa berpartisipasi penuh dalam
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pembelajaran dan belajar menghargai setiap pendapat yang diberikan. Pada saat sesi presentasi
setiap siswa memiliki ketergantungan positif terhadap teman sekelas. Hal ini dikarenakan siswa
akan menjadi tutor bagi teman lainnya sehingga siswa juga perlu belajar bertanggung jawab
dalam menyiapkan presentasi, salah satunya adalah dengan tepat waktu mengumpulkan hasil
diskusi/draf presentasi. Tidak hanya penerapan jigsaw, penulis juga membantu mendorong
kedisiplinan dalam hal penegasan aturan dan prosedur kelas serta pendekatan kepada siswa.
Pada penerapan model jigsaw ini siswa jugda perlu untuk mengikuti setiap instruksi atau
aturan yang diberikan agar pembelajaran berjalan dengan teratur sebab guru tidak akan
mengulangi penyampaian materi kepada siswa. Hal ini dikarenakan teori yang melatarbelakangi
model pembelajaran ini adalah konstruktivisme dimana siswa membangun pemahamannya
secara mandiri. Guru hanya akan memberikan kesimpulan dan mengecek pemahaman pada akhir
sesi, tetapi tidak untuk memaparkan konten kepada siswa lagi. Aktivitas pembelajaran dalam
penerapan model pembelajaran ini cukup padat sehingga membantu untuk meminimalisir
pembicaraan di luar topik pembelajaran yang membuat kelas menjadi tidak kondusif.
Keberhasilan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini menunjukkan
bahwa benar lingkungan dan pengalaman siswa mempengaruhi pertumbuhan karakter siswa
(Syamsurrijal, 2018). Peran guru sebagai fasilitator dan penuntun dalam proses pembelajaran
dengan model ini adalah bukti dari sosok teladan yang diperlukan oleh siswa dalam masa
pertumbuhan karakternya. Hal ini sesuai dengan prinsip dari filsafat progresivisme itu sendiri.
Melalui hal ini siswa dilatih untuk menanamkan karakter baik dan mencerminkannya dalam

kehidupan sehari-hari, sesuai dengan prinsip moral action.

4. KESIMPULAN
Secara keseluruhan terdapat kenaikan skor kedisiplinan pada setiap indikator, yakni

sebesar 25% dari masa observasi ke penerapan kedua. Dari penelitian ini ditemukan bahwa
ternyata kedisiplinan siswa dapat berkembang ketika guru menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw sembari mempertegas aturan dan prosedur pelaksanaan pembelajaran
serta melakukan pendekatan kepada siswa. Model pembelajaran ini membantu siswa untuk
memberikan perhatian penuh dalam pembelajaran, hadir dan mengumpulkan tugas tepat waktu,
berpartisipasi aktif dan penuh, mengikuti setiap instruksi atau aturan dan prosedur yang berlaku,
tertib selama pembelajaran, mendengarkan dan menghargai orang lain ketika berbicara atau
sopan dalam bertindak. Semua hal ini mengarah pada indikator kedisiplinan itu sendiri. Meskipun
demikian, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini juga tidak menyampingkan
aspek kognitif dan psikomotor siswa.

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini tidak menghasilkan suatu pola kedisiplinan

yang instan pada siswa, tetapi siswa menunjukkan progres yang baik dalam setiap pertemuan.
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Hal ini ditinjau dari jurnal refleksi siswa dan observasi langsung di kelas yang dituangkan dalam
lembar penilaian sikap siswa. Dengan demikian, siswa diajarkan untuk merefleksikan hal yang
perlu dikembangkan dari dirinya, memikirkan solusinya, berproses untuk memperbaiki, dan
menunjukkan perubahan tersebut secara konsisten. Pada prosesnya, siswa diingatkan bahwa

Kristus-lah yang menjadi teladan sejati dalam proses pertumbuhannya.
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